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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, 
good corporate governance yang meliputi kepemilikan manajerial, kepemilikan 
institusional, komisaris independen dan pengungkapan corporate social 
responsibility terhadap nilai perusahaan pada perusahaan perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2013-2015. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 
metode purposive sampling sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Jumlah 
sampel yang terkumpul sebanyak 18 perusahaan dengan 54 data. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa koefisien determinasi diperoleh nilai sebesar 0,169 yang 
berarti bahwa 16,9% nilai perusahaan dipengaruhi ukuran perusahaan, kepemilikan 
manajerial, kepemilikan institusional, komisaris independen dan pengungkapan 
corporate social responsibility sedangkan 83,1% dijelaskan oleh variabel lain 
diluar model penelitian ini. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan, kepemilikan institusional dan pengungkapan corporate social 
responsibility berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan 
kepemilikan manajerial dan komisaris independen tidak berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan. 
Kata kunci: ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial, kepemilikan 
institusional, komisaris independen, pengungkapan corporate social responsibility 




This research aimed to analyze the influence of company size, good 
corporate governance pervade managerial ownership, institutional ownership, 
independent commisioners and corporate social responsibility disclosure to firm 
value in banking company which listed in indonesian stock exchange period 2013-
2015. The population used in this study are all banking company which listed in 
indonesian stock exchange period 2013-2015. The study used purposive sampling 
method to collect the sample. The number of samples collected as many as 18 
companies with 54 data. The results showed that the coefficient of determination 
obtained a value of 0,169 which means that 16,9% firm value is affected company 
size, managerial ownership, institutional ownership, independent commisioners 
and corporate social responsibility disclosure the balance of 83,1% is influenced 
by other variables outside the research. Hypotesis test results showed that the 
company size, institutional ownership and corporate social responsibility 
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disclosure have significant effect on firm value, while the managerial ownership 
and independent commisioners have not significant effect on firm value.   
Keywords: company size, managerial ownership, institutional ownership, 




Tujuan utama perusahaan yang telah go public adalah meningkatkan 
kemakmuran pemilik atau para pemegang saham melalui peningkatan nilai 
perusahaan (Salvatore, 2005). Peningkatan nilai perusahaan yang tinggi merupakan 
tujuan jangka panjang yang seharusnya dicapai perusahaan yang akan tercermin 
dari harga pasar sahamnya karena penilaian investor terhadap perusahaan dapat 
diamati melalui pergerakan harga saham perusahaan yang ditransaksikan di bursa 
untuk perusahaan yang sudah go public. Nilai sebuah perusahaan yang sudah go 
public tercermin dalam harga pasar saham perusahaan (Margaretha, 2005: 1). Nilai 
sebuah perusahaan atau firm value sangat ditentukan oleh keberhasilan atau 
kegagalan manajemen perusahaan dalam mengelola aset untuk menghasilkan laba. 
Bagi seorang manajer nilai perusahaan merupakan tolok ukur atas prestasi kerja 
yang sudah dicapainya. Peningkatan nilai perusahaan akan menimbulkan 
keyakinan investor bahwa investasi pada perusahaan itu menguntungkan 
(Tambunan, 2007: 11). 
Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan, salah 
satunya adalah ukuran perusahaan (Prasetyorini, 2013). Ukuran perusahaan 
(company size) merupakan suatu indikator yang menunjukkan kekuatan finansial 
perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan cerminan total dari aset yang dimiliki 
suatu perusahan. Ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai 
perusahaan, karena semakin besar ukuran atau skala perusahaan maka akan 
semakin mudah pula perusahaan memperoleh sumber pendanaan baik yang bersifat 
internal maupun eksternal. 
Adapun faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan adalah good 
corporate governance (Retno dan Priatinah, 2012). Penerapan corporate 
governance dapat meningkatkan posisi perusahaan di mata pasar sehingga dapat 
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meningkatkan nilai pemegang sahamnya. Corporate governance memberikan 
gambaran mengenai moralitas orang-orang yang bertanggung jawab atas 
pengelolaan perusahaan. Sedangkan di lain pihak orang-orang tersebut dapat 
memilih apakah dalam kondisi tertentu akan melaksanakan praktik corporate 
governance atau tidak (Sutawinangun, 2004). Dalam penelitian ini good corporate 
governance diproksikan melalui kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional 
dan komisaris independen. 
Nilai perusahaan dapat pula dipengaruhi oleh pengungkapan corporate social 
responsibility (Lestari dan Fidiana, 2015). CSR merupakan bentuk tanggung jawab 
perusahaan dalam memperbaiki kesenjangan sosial dan kerusakan lingkungan yang 
terjadi akibat aktivitas operasional perusahaan. Kecenderungan pelaksanan 
corporate social responsibility dalam tujuan meningkatkan nilai perusahaan 
dipengaruhi oleh jenis industri yang dijalankan oleh perusahaan. Jenis industri 
dapat dibagi menjadi dua yaitu industri high profile dan industri low profile. 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap nilai perusahaan. (2) Menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial 
terhadap nilai perusahaan. (3) Menganalisis pengaruh kepemilikan institusional 
terhadap nilai perusahaan. (4) Menganalisis pengaruh komisaris independen 
terhadap nilai perusahaan. (5) Menganalisis pengaruh pengungkapan corporate 
social responsibility terhadap nilai perusahaan. Motivasi penulis melakukan 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui hasil dari faktor-faktor yang mempengaruhi 
nilai perusahaan pada perusahaan perbankan. 
2. METODE 
Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2013 sampai 2015. Penelitian ini 
menggunakan teknik pengambilan sampel metode Purposive Sampling. Purposive 
Sampling yaitu sampel atas dasar kesesuaian karakteristik sampel dengan kriteria 
pemilihan yang ditentukan. Kriteria pemilihan sampel sebagai berikut: (1) 
Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015. 
(2) Perusahaan perbankan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan secara 
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berturut-turut di Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian 2013-2015. (3) 
Perusahaan perbankan yang memiliki data lengkap terkait dengan variabel-variabel 
yang dibutuhkan selama periode penelitian 2013-2015. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah regresi linier berganda.  
Pengukuran Variabel dan Definisi Operasional 
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka 
variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan. Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan, kepemilikan 
manajerial, kepemilikan institusional, komisaris independen dan pengungkapan 
corporate social responsibility. 
Variabel Independen 
Ukuran Perusahaan 
Dalam penelitian ini variabel ukuran perusahaan dengan total aset perusahaan 
yang diperoleh laporan keuangan perusahaan. Secara matematis variabel ukuran 
perusahaan diformukasikan mengikui penelitian Sri Hermuningsih (2012) sebagai 
berikut: 
Ukuran Perusahaan = Logarithm natural (Ln) Total Aset 
Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan manajerial biasanya dinyatakan sebagai persentase saham 
perusahaan yang beredar yang dimiliki oleh orang dalam perusahaan (manajer, 
komisaris, dan direksi) (Domash, 2009: 218 dalam Arfan dan Pasrah, 2012: 128). 
Indikator yang digunakan untuk mengukur kepemilikan manajerial adalah 
persentase jumlah saham yang dimiliki pihak manajemen dari seluruh modal saham 






KM = Kepemilikan Manajerial 
SM = Saham yang dimiliki Manajemen 





Kepemilikan institusional diukur dari jumlah persentase saham yang dimiliki 
oleh pemegang saham/investor institusional (Arfan dan Pasah, 2012: 129). 
Indikator yang digunakan untuk mengukur kepemilikan institusional adalah 
persentase jumlah saham yang dimiliki pihak institusional dari seluruh modal 






KI = Kepemilikan Institusional 
SI = Saham yang dimiliki Institusi 
SB = Saham Beredar 
Komisaris Independen 
Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi 
dengan manajemen, anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang saham 
pengendali serta bebas dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat 
mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen (Sari dan Akhmad, 
2013: 10). Proporsi dewan komisaris independen diukur dengan menggunakan 
indikator persentase anggota dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan 
dari seluruh anggota dewan komisaris perusahaan: 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji Asumsi Klasik 
Masalah normal yang umum terjadi dalam model regresi linier berganda yaitu 
uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heterokedastisitas. 
Maka dilakukan uji asumsi klasik mengenai keberadaan masalah tersebut. 
Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogrov Smirnov diperoleh 
signifikansi unstandardized residual sebesar 0,270 > 0,05. Sehingga dapat diambil 






Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa semua variabel independen 
memiliki Tolerance lebih dari 0,1 dan semua variabel independen memiliki nilai 
VIF kurang dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
korelasi antar variabel independen sehingga model regresi ini tidak ada masalah 
multikolinieritas. 
Uji Autokorelasi 
Nilai Durbin-Watson (dW) sebesar 1,776 terletak diantara nilai batas atas 
(dU) yaitu 1,768 dengan 4-dU sebesar 2,232. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
dalam model regresi tidak terjadi autokorelasi antara variabel independen. 
Uji Heterokedastisitas 
Dari uji glejser yang dilakukan diketahui nilai signifikansi dari masing-
masing variabel independen lebih besar dari 0,05 maka menunjukkan tidak terjadi 
gejala heteroskedastisitas. 
Pembahasan 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa ukuran perusahaan mempunyai 
nilai signifikansi sebesar 0,009 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan H1 diterima, 
artinya ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Berpengaruhnya 
ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan disini berarti besar kecilnya ukuran 
perusahaan dapat menjadi indikasi, bahwa perusahaan mempunyai komitmen yang 
tinggi untuk terus memperbaiki kinerjanya. 
Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai Perusahaan 
Berdasarkan hasil analisis regresi diketahui secara parsial kepemilikan 
manajerial mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,096 > 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan H2 ditolak, artinya kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan perbankan. Para pengambil keputusan yang juga 
didalamnya merupakan para pemegang saham dalam perusahaan tersebut masih 
memiliki tujuan pribadi untuk kepentingan dirinya sendiri sehingga mereka 




Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Nilai Perusahaan 
Berdasarkan hasil analisis regresi diketahui secara parsial kepemilikan 
institusional mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,005 < 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan H3 diterima, artinya kepemilikan institusional berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan perbankan. Nilai perusahaan akan meningkat jika pihak institusi 
mampu menjadi alat monitoring yang efektif. Tetapi kepemilikan institusi tidak 
selalu akan meningkatkan nilai perusahaan. 
Pengaruh Komisaris Independen terhadap Nilai Perusahaan 
Berdasarkan hasil analisis regresi diketahui secara parsial komposisi proporsi 
komisaris independen mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,528 > 0,05. Sehingga 
dapat disimpulkan H4 ditolak, artinya komposisi proporsi komisaris independen 
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan perbankan. Tidak berpengaruhnya 
komposisi proporsi komisaris independen dapat mengindikasikan bahwa investor 
dalam menanamkan modalnya ke perusahaan perbankan tidak memperhatikan 
banyak sedikitnya proporsi dewan komisaris independen dalam perusahaan 
perbankan tersebut. 
Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap Nilai 
Perusahaan 
Berdasarkan hasil analisis regresi diketahui secara parsial pegungkapan CSR 
mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,005 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan H5 
diterima, artinya pengungkapan CSR berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
perbankan. Perusahaan perbankan yang telah mengungkapkan informasi 
pertanggungjawaban sosial memiliki citra positif di masyarakat umumnya, dan 
khususnya dikalangan bisnis karena perusahaan selain memperhatikan kepentingan 
shareholder, juga kepentingan stakeholder serta lingkungan, implikasinya 
perusahaan akan mendapatkan respon dari masyarakat akan eksistensinya di dunia 







4. PENUTUP  
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini 
menyimpulkan bahwa secara parsial, ukuran perusahaan, kepemilikan institusional 
dan pengungkapan corporate social responsibility berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Sedangkan kepemilikan manajerial dan komisaris independen tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Keterbatasan 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah (1) Penelitian dilakukan dengan 
menggunakan periode pengamatan yang relatif masih pendek, yaitu tahun 2013-
2015, sehingga jumlah sampel yang digunakan masih sangat terbatas sehingga 
memungkinkan variabel penelitian yang diamati kurang dapat menggambarkan 
kondisi yang sebenarnya. (2) Pengambilan sampel dalam penelitian ini hanya 
terbatas pada perusahaan perbankan, sehingga hanya sedikit perusahaan yang 
menjadi sampel penelitian dan hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasi serta 
kurang mewakili seluruh perusahaan yang ada di Bursa Efek Indonesia. (3) 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas, hal ini terbukti masih 
terdapat 83,1% variabel lain yang memengaruhi nilai perusahaan. 
Saran 
Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk (1) Penelitian selanjutnya 
hendaknya perlu memperluas periodisasi penelitian sehingga diperoleh sampel 
yang lebih besar dan memberikan kemungkinan yang lebih besar untuk 
memperoleh kondisi yang sebenarnya. (2) Pengambilan sampel tidak hanya 
berfokus pada perusahaan perbankan, melainkan menggunakan seluruh perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai populasi. (3) Melakukan perluasan 
penelitian, tidak hanya terbatas pada faktor-faktor di dalam laporan keuangan saja, 
tetapi juga faktor-faktor ekonomi makro seperti tingkat inflasi, pertumbuhan 
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